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Abstrak— Penelitian ini dilakukan untuk mengimplementasikan fitur autocomplete dan algoritma 
levenshtein distance pada apllikasi KBBI dan untuk mengetahui efektivitas penggunaannya dalam fitur 
pencarian aran kata. Metode pengembangan software yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 
waterfall, yang terdiri dari lima bagian yaitu requirement definitions, system and software design, 
implementation and unit testing, integration and system testing, dan operation and maintenance.Hasil 
penelitian yang didapat dari pengujian black box terhadap kemunculan autocomplete adalah muncul untuk 
setiap kata yang diinputkan. Lalu untuk pengujian dengan algoritma levenshtein distance, saran sudah bisa 
muncul meskipun tidak semua saran sesuai dengan yang diharapkan dan untuk pengujian terhadap 
keseluruhan sistem aplikasi dihasilkan keluaran yang valid untuk setiap menu yang diuji. Pengujian 
keefektifan terhadap efektifitas implementasi autocomplete pada aplikasi adalah sebesar 84.615 % yang 
berarti fitur ini sangat efektif. Dan untuk levenshtein distance adalah sebesar 76.04 % yang berarti efektif 
untuk digunakan di aplikasi KBBI. Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebaiknya 
dilakukan penambahan  menu pencarian kata dan ungkapan daerah, kata dan ungkapan asing, dan sinonim 
dan akronim agar kamus digital ini lebih lengkap seperti versi cetaknya. 
 
Kata kunci— Letakkan kata kunci Anda di sini, kata kunci dipisahkan dengan koma. 
 
I. PENDAHULUAN 
Kamus Besar Bahasa Indonesia yang bersifat daring atau 
online saat ini sudah banyak dibuat ke dalam bentuk 
perangkat lunak, baik itu dalam bentuk web, aplikasi desktop, 
maupun aplikasi dalam versi mobile seperti di windows phone, 
iphone, maupun android. Sehingga banyak membantu 
pengguna dalam memberikan kemudahan untuk mencari 
informasi kata yang dibutuhkan. Karena sifatnya yang dalam 
jaringan, jadi kamus ini bisa diakses di mana saja asalkan 
pengguna terhubung dengan jaringan internet baik itu 
menggunakan wifi maupun sambungan data dari 
provider.Kamus daring di android berarti bahwa basis data 
atau penyimpanan data kamus disimpan di serveronline 
seperti MySQL sehingga pembuat aplikasi harus membuat 
web hosting untuk menyimpan datanya di server. Ketika 
proses pencarian kata dilakukan, akan terjadi proses pencarian 
ke server yang membutuhkan jaringan data. 
Berbeda halnya dengan kamus yang sifatnya offline atau 
luar jaringan (luring), pengguna tidak perlu menggunakan 
sambungan internet agar bisa mengakses data dalam kamus 
tersebut. Hal ini dikarenakan basis datanya terletak dalam 
aplikasi itu sendiri dan tidak disimpan dalam serveronline. 
Selain itu untuk proses pencarian katanya bisa dikatakan 
cepat, karena tidak tergantung pada sambungan data internet. 
Sehingga hal ini memudahkan bagi pengguna yang ingin 
menggunakannya dalam waktu singkat dan cepat. Namun 
aplikasi yang sifatnya luring ini biasanya memiliki ukuran 
penyimpanan yang lebih besar daripada yang daring, karena 
aplikasi daring tidak menempatkan basis data pada aplikasi 
sehingga ukuran lebih kecil. Sedangkan aplikasi luring untuk 
basis datanya saja bisa mencapai 16 MB dengan jumlah data 
kurang lebih 20.000 perbendaharaan kata. 
Untuk lebih memudahkan pengguna dalam proses 
pencarian kata di dalam kamus baik itu daring maupun luring, 
pengembang aplikasi bisa menambahkan fitur autocomplete 
dalam aplikasinya. Autocomplete melibatkan program yang 
dapat melakukan prediksi terhadap sebuah kata atau frasa 
yang pengguna ingin tulis tanpa harus menulis keseluruhan 
kata atau frasa secara lengkap (Banowosari, 2014). Fitur 
autocomplete yang berfungsi untuk memberikan pilihan saran 
kata ketika mengetik ini merupakan fitur yang disediakan baik 
itu di browser, search engine, pemrosesan kata, maupun pada 
baris perintah. Selain itu fitur ini mampu memberikan saran 
kata yang pengguna inputkan tanpa harus ditulis secara 
keseluruhan (Yao, 2013). 
Keuntungan penggunaan autocomplete ini adalah 
komputer membantu pengguna untuk mengingat kata yang 
akan dimasukkan. Selain itu kesalahan pada proses 
memasukkan kata dapat diminimalisir. Dan keuntungan 
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lainnya yaitu mempercepat proses interaksi pencarian kata 
(Hyvonen, 2006). 
Selain itu ketika kata yang dimasukkan salah atau tidak 
ada, maka akan dilanjutkan dengan proses berjalannya 
algoritma levenshtein distance untuk memberikan sugesti atau 
saran kata yang mendekati dengan kata yang dimasukkan 
tersebut. Perhitungan levenshtein distance merupakan suatu 
perhitungan dari matriks yang digunakan untuk menghitung 
jumlah perbedaan antara dua string. Perhitungan distance atau 
jarak antara kedua string ini ditentukan oleh jumlah minimum 
operasi perubahan untuk merubah dari string A menjadi string 
B, yang dihitung dengan menggunakan tabel perhitungan 
levenshtein distance, di mana nilai terakhir yang berada di 
paling pojok kanan bawah merupakan nilai akhir dari jarak 
kedua string(Dwitiyastuti, 2010). 
Terdapat 3 macam operasi utama yang dapat dilakukan 
oleh algoritma ini, yaitu : 
a. Operasi penambahan karakter 
Operasi pengubahan karakter merupakan operasi untuk 
menukar suatu karakter dengan karakter lain. Seperti 
contohnya yaitu pengubahan karakter oleh string “jija” 
menjadi jika”, di mana karakter j diubah menjadi karakter 
k. 
b. Operasi pengubahan karakter 
Operasi penambahan karakter merupakan suatu operasi 
yang menambahkan karakter tertentu ke dalam suatu 
string. Misalnya yaitu penambahan karakter “a” ke dalam 
string “lemri”, sehingga dengan penambahan ini yang 
sebelumnya “lemri” menjadi string “lemari”. Penambahan 
karakter pun tidak hanya dilakukan diakhir kata, namun 
bisa ditambahkan diawal maupun disisipkan ditengah 
string. 
c. Operasi penghapusan karakter 
Operasi penghapusan karakter merupapkan operasi untuk 
menghilangkan karakter tertentu pada suatu string. 
Misalkan saja pada kata “jumblah” akan dihapus satu 
karakter yaitu karakter “b” sehingga menjadi “jumlah”. 
Berikut ini merupakan rumus untuk menghitung 
kemiripan kata menurut Riya Mary Abraham (2014 : 227) : 
 
Keterangan : 
Sim = similarity / kemiripan 
d = nilai edit distance 
max of 2 string = jumlah maksimal karakter dari kedua kata 
II. METODE 
Dalam proses pembuatan aplikasi KBBI ini digunakan 
suatu model pengembangan software yaitu waterfall atau 
disebut juga dengan sekuensial linier. Menurut (Roger S. 
Pressman, 1997:37) waterfall atau sekuensial linier 
merupakan suatu pendekatan pada perkembangan perangkat 
lunak yang sistemik dan sekuensial. Dimana model ini 
dikatakan model konvensional atau model lama, yang 
prosesnya hanya bisa dilakukan jika proses sebelumnya telah 
selesai, dan jika belum selesai maka belum bisa dilakukan 
proses yang selanjutnya, sehingga dikatakan juga dengan 
metode yang sistematis dan berurutan. Proses pengembangan 
software ini dimulai dari mendefinisikan kebutuhan, 
perancangan perangkat lunak dan sistem, implementasi, 
pengujian, serta operasi dan pemeliharaan. 
1. Definisi Kebutuhan 
Dalam proses pertama metode waterfall yang harus 
dilakukan adalah menganalisis dan melihat definisi 
persyaratan yang dibutuhkan dalam pembuatannya. Hal ini 
bisa dilakukan dengan mengumpulkan semua bahan-bahan 
yang dibutuhkan seperti data penunjang software, dan lain 
sebagainya yang kemudian dianalisis dan didefinisikan 
kebutuhan software tersebut. 
2. Perancangan perangkat lunak dan sistem 
Pada proses ini dilakukan desain untuk tampilan secara 
keseluruhan. Proses ini hanya dapat dilakukan ketika 
definisi kebutuhan selesai dikerjakan dan diketahui 
hasilnya, lalu dibuatlah desain sistem dan tampilannya. 
Berikut ini merupakan perancangan sistem dari aplikasi 
KBBI dengan menggunakan use case diagram dan activity 
diagram : 
1) Use Case Diagram 
Proses perancangan software untuk KBBI ini dimulai 
dengan merancang bagaimana sistem ini akan berjalan. 
Dan agar lebih mudah, dibawah ini akan digambarkan 
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Gambar 1.  Use Case Diagram 
2) Activity Diagram 
Activity diagram merupakan suatu urutan aktivitas 
yang menggambarkan suatu proses. Activity diagram 
yang dibuat ini berdasarkan atas use case yang telah 
dibuat. Activity diagram yang ada pada aplikasi KBBI 
ditunjukkan pada Gambar 2 dan Gambar 3. 
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membuka menu login admin
Pengguna Sistem
cek database
autocomplete muncul sesuai inputan
menampilkan saran yang dipilih
 
Gambar 2.  Activity Diagram Proses Autocomplete 
membuka menu tentang aplikasi tampil
Pengguna System
 
Gambar 3.  Activity Diagram Membuka Menu Tentang Aplikasi 
Pada diagram aktivitas diatas, pengguna hanya 
melakukan satu aktivitas saja yaitu membuka menu 
tentang aplikasi. Setelah menu tentang aplikasi diklik, 
maka akan muncul tampilan mengenai deskripsi 
singkat mengenai aplikasi KBBI, dan setelah selesai 
membaca maka dapat kembali ke menu pencarian 
dengan menekan button icon aplikasi KBBI. 
membuka menu keluar tampil
Pengguna System
 
Gambar 4.  Diagram Menutup Aplikasi 
membuka menu login admin
Pengguna Sistem











Gambar 5.  Use Case Diagram dari Menu Login Admin 
Setelah perancangan sistem dibuat, langkah selanjutnya 
adalah membuat rancangan tampilan. Tampilan dari 
perancangan perangkat lunak aplikasi KBBI 
ditunjukkan pada Gambar 6. 
 
Gambar 6.  Tampilan Halaman Utama 
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3. Implementasi  
Dalam proses ini software yang telah dirancang dan telah 
ditetapkan persyaratan dan analisa kebutuhannya, lalu 
desain telah selesai dibuat, maka langkah selanjutnya 
adalah pengimplementasian dari hal-hal diatas.  Untuk itu 
berikut ini merupakan implementasi software yang 
dilakukan : 
a) Analisis perangkat lunak 
Perangkat lunak yang digunakan dalam 
pengimplementasian aplikasi KBBI adalah sistem 
operasi android dengan versi 4.0 keatas, atau Ice 
Cream Sandwich, JellyBean, Kitkat, maupun Lollipop. 
b) Analisis perangkat keras 
Perangkat keras yang digunakan dalam 
pengimplementasian aplikasi KBBI ini diantaranya 
yaitu :  
 Processor : CPU 800 MHz Cortex-A5 
 Memori : Internal 2 GB 
 RAM : 512 MB 
 Layar : TFT Capacitive Touchscreen 
4. Pengujian  
Proses ini merupakan proses dimana software yang telah 
dibuat kemudian diuji apakah sudah sesuai dengan yang 
diharapkan atau belum. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan metode black box. 
5. Pengoperasian dan pemeliharaan  
Tahap terakhir dari urutan proses dengan menggunakan 
metode waterfall adalah dengan menjalankan dan 
kemudian dilakukan pemeliharaan. Aplikasi dijalankan 
berarti aplikasi tetap digunakan dan disebarluaskan untuk 
pengguna yang membutuhkan aplikasi KBBI ini. Dan 
untuk pemeliharaan bisa dilakukan untuk menjaga aplikasi 
tetap up to date, dengan menambahkan kata baru pada 
aplikasi jika ditemukan. 
III. PENGUJIAN 
Setelah dilakukan pengujian terhadap aplikasi KBBI, maka 
dibawah ini merupakan hasil yang didapat dari proses 
pengujian dengan metode black box. 
1. Pengujian Aplikasi KBBI 
Hasil pengujian yang dilakukan dengan metode black box 
pada sistem aplikasi KBBI Ditunjukkan pada    Tabel 1. 
2. Pengujian Autocomplete 
Pengujian autocomplete merupakan pengujian untuk 
mengetahui apakah autocomplete dapat memunculkan 
pilihan kata atau tidak. Hasil pengujian dari autocomplete 
di aplikasi KBBI ditunjukkan pada Tabel 2. 
3. Pengujian Kinerja 
Pengujian kinerja merupakan pengujian pada sistem yang 
diujikan untuk dapat memberikan saran kata yang dicari 
berdasarkan kata yang mirip dalam basis data. Hasil 
pengujian pemberian saran dengan algoritma levenshtein 
distance ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
 
TABEL I.   HASIL PENGUJIAN SISTEM APLIKASI KBBI 
No Hal yang diuji Butir uji 
Hasil 
pengujian 





2 Menu keluar Menampilkan kotak dialog 
dengan pernyataan 





Dapat login dengan 
username dan password 
yang disediakan 
Valid 
Dapat menambahkan data 
dan menyimpannya 
Valid 
Dapat mengubah data Valid 
Dapat menghapus data Valid 
Dapat melihat data secara 
keseluruhan 
Valid 
Dapat logout dari menu 
admin 
Valid 
4 Menu lihat data Dapat menampilkan daftar 
kata yang ada 
Valid 





Dapat menampilkan saran Valid 





Saran yang muncul 
1 A Muncul a, a-, aa, ab 
2 Ba Muncul Bakda pisang, bakda seluang, 
bakdahu 
3 Ca Muncul Ca, caba, cabai, cabak 
4 Da Muncul Dahak, daham, dahan, dahar 
5 Ef Muncul Efek,  efektif, efektivitas, efelis 
6 Fa Muncul Fase, faset, fasia, fasid 
7 Ge Muncul Gen, gena, genah, genahar 
8 Ha Muncul Habenula, habib, habibullah, habis 
9 In Muncul Ina, inadaptabilitas, inai, inaktivator 
10 Je Muncul Je, jebab, jebah, jebai 
11 Ka Muncul Kab, kaba, kabab, kabaea 
12 Le Muncul Leak, lebah, lebai, lebak 
13 Ma Muncul Mah, maha-, mahabah, mahabharata 
14 Na Muncul Nara, narapati, narapidana, narapraja 
15 Ok Muncul Oke, oker, oklokrasi, oklusi 
16 Pasca Muncul Pasca-, pascabedah, pascacedera, 
pascadoktoral 
16 Pasca Muncul Pasca-, pascabedah, pascacedera, 
pascadoktoral 
17 Ra Muncul Randa, randa-rondo, randah, randai 
18 Semi Muncul Semi-, semiang, semidiurnal, 
semifinal 
19 Ta Muncul Tasak, tasalsul, tasamuh, tasaruf 
20 Uri Muncul Urik, urinalisis, urine, uring 
21 Va Muncul Vagina, vaginal, vaginektomi 
22 Wa Muncul Waadat, wabah, wabakdahu, 
wabarakatuh 
23 Xe Muncul Xenofobia, xenoglosia, 
xenoglosofobia 
24 Ya Muncul Yalusi, yatuan, yang, yang-yang 
25 Ze Muncul Zelofobia, zelot, zen, zendavista 
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Faseh Fasih Fasih 
Penyisipan satu 
huruf 
Tasyaruf Tasaruf Tasaruf 
Penghapusan satu 
huruf 
Jebt Jebat Jebat 
Penukaran dua 
huruf 
Genecl Gencel Gencel 
Penggantian dua 
huruf 
Zibro Zebra Zebra 
Kesalahan lebih 
dari 1 huruf 
Habtasi Habituasi Habituasi 
IV. PEMBAHASAN 
Penerapan fitur autocomplete pada aplikasi KBBI ini 
memberikan kemudahan pada pengguna dalam proses 
pencarian kata Bahasa Indonesia. Dengan hasil uji efektivitas 
yang berjumlah 84,615 %, yang berarti bahwa fitur 
autocomplete ini sangat efektif untuk digunakan dalam 
implementasi kamus. Namun selain kamus, fitur autocomplete 
ini juga sudah banyak digunakan dalam aplikasi-aplikasi 
serupa, baik itu berbasis web maupun android. Seperti pada 
penelitian yang dilakukan oleh Zhiqiang Yao (2013) yang 
mengimplementasikan fitur autocomplete pada textbox yang 
berdasar Ajax dan Web Service. Hasil pengujian yang telah 
dilakukan oleh Zhiqiang Yao didapat kesimpulan bahwa 
efektivitas penginputan meningkat, kesalahan pengejaan bisa 
dihindari, dan kemampuan interaksi manusia pada komputer 
menguat. 
Begitu juga dengan algoritma levenshtein distance, sudah 
mulai banyak peneliti yang mengembangkan aplikasi 
menggunakan algoritma tersebut untuk berbagai macam 
keperluan. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Chen, 2014) 
yang mengimplementasikan algoritma levenshtein distance 
untuk pendeteksian e-mail hoax. Dengan algoritma ini sistem 
dapat memprediksi dengan baik dengan nilai 0,96, namun 
memiliki kekurangan belum bisa mengidentifikasi e-mail yang 
asli.Pada implementasi levenshtein distance di aplikasi KBBI 
juga terdapat beberapa kasus dimana saran yang muncul tidak 
sesuai yang diharapkan. Hal ini bisa karena jumlah basis data 
yang tidak banyak sehingga penghitungan jarak antar kata 
hanya sedikit. Namun tetap dalam pengujian efektivitas 
algoritma ini pada aplikasi KBBI bernilai 76,04 % yang 
berarti efektif untuk digunakan.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Riya Mary Abraham 
(2014) algoritma levenshtein distance diimplementasikan 
dalam pencarian di cloud environment. Hasil yang didapat 
dibandingkan dengan pencarian tradisional, algoritma ini 
sedikit lebih unggul. Sehingga tidak salah jika algoritma ini 
efektif untuk digunakan dalam berbagai aplikasi atau 
kegunaan lain.Dari penelitian oleh Riya Mari Abraham 
tersebut algoritma levenshtein distance memiliki nilai yang 
tinggi dalam memprediksi kemiripan kata yang dimasukkan 
pengguna. Jika dalam aplikasi KBBI tidak terdapat 
perbandingan penggunaan autocomplete dengan algoritma 
levenshtein distance, karena keduanya saling bekerja sama 
dalam proses pencarian kata. Namun jika dilihat dari hasil 
penilain responden mengenai efektivitas keduanya, nilai 
tertinggi terdapat pada autocomplete yang berarti sangat 
efektif, dan algoritma levenshtein distance yang mempunyai 
hasil efektif untuk digunakan dalam proses pencarian di 
aplikasi KBBI. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aouragh Si Lhoussain 
(2015) tentang implementasi levenshtein distance pada 
pengoreksian ejaan kontekstual. Aouragh melakukan 
pengenalan metode bi-gram pada algoritma levenshtein 
distance. Hasilnya didapatkan bahwa kombinasi tersebut 
dapat meningkatkan kepuasan dalam solusi metode tersebut. 
Hal ini pun sama dengan hasil pengujian pada autocomplete 
dan algoritma levenshtein distance, dimana responden setuju 
jika fitur dan algoritma tersebut efektif untuk 
diimplementasikan pada aplikasi KBBI. 
V. SIMPULAN 
Dari hasil pengembangan aplikasi yang telah dilakukan 
pada aplikasi KBBI ini dapat ditarik kesimpulan : 
1. Fitur autocomplete diimplementasikan pada aplikasi KBBI 
dengan menambahkan fitur tersebut pada kotak pencarian 
edittext di Eclipse. Lalu algoritma levenshtein distance 
diimplementasikan pada bagian tombol pencarian yaitu 
tombol search agar memudahkan pengguna ketika terjadi 
kesalahan pengetikan. 
2. Fitur autocomplete yang diimplementasikan pada aplikasi 
KBBI sangat efektif untuk digunakan dengan nilai 
persentase keefektifan adalah 84,615%. Algoritma 
levenshtein distance yang diimplementasikan pada aplikasi 
KBBI efektif untuk digunakan dengan nilai persentase 
keefektifan adalah 76,04 %. 
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Abstrak— Analisis Aliran Daya Listrik (Load Flow) adalah suatu studi untuk merencanakan dan mengetahui 
besarnya daya dalam suatu sistem tenaga listrik. Dalam perkembangannya, industri membutuhkan tenaga 
listrik yang besar dan menggunakan peralatan listrik sebagai alat produksi. Manfaat dari adanya analisis 
aliran daya listrik adalah untuk mengetahui besarnya daya dalam sistem tenaga listrik apakah masih 
memenuhi batas-batas yang telah ditentukan, serta untuk mengetahui besar Losses yang ada, dan untuk 
memperoleh kondisi mula pada perencanaan sistem yang baru. Studi analisis  aliran  beban ini mengambil 
contoh pada implementasi sistem tenaga listrik di PT. Asia Pasific Fibers Tbk Kendal,  dengan karakteristik  
beban  terpusat  (lumped  load). Analisis  aliran daya diawali menghitung  daya aktif dan daya reaktif pada  
setiap  simpul  (bus)  terpasang,  pembebanan  pada transformator,  pembebanan  pada  saluran  atau  
penghantar,  nilai  rugi  daya (Losses),  jatuh tegangan sistem, dan aliran daya pada jaringan sistem tenaga 
listrik terpasang. Dari  hasil  perhitungan  aliran  daya  berbantuan  program  ETAP  (Electrical Transient  
Analyzer  Program)  dapat  disimpulkan bahwa sistem  jaringan  listrik sudah baik. Hasil yang diperoleh 
adalah selisih rugi daya aktif dan rugi daya reaktif pada Bus Beban 4 terlalu besar. Sedangkan jatuh tegangan 
masih memenuhi standar menurut hasil Text Report pada ETAP. 
 
Kata kunci— Load Flow, Losses, ETAP 
 
I. PENDAHULUAN 
Dalam dunia industri, listrik sudah menjadi kebutuhan 
primer sebagai sumber energi utama untuk menjalankan 
semua alat dan mesin yang ada di industri. Di PT Asia Pasific 
Fibers, khususnya pada bagian Texturizing, untuk memenuhi 
kebutuhan listrik, energi listrik diambil dari pasokan listrik 
Perusahaan Listrik Negara (PLN).  Seiring berjalannya waktu, 
bagian Texturizing pun terus melakukan pengembangan 
khususnya di sektor pembangunan, yang berarti bertambah 
pula jumlah beban yang harus ditanggung. Akibatnya, desain 
konfigurasi awal dari sistem jaringan kelistrikan yang awalnya 
baik dan mampu melayani beban dengan baik, bisa jadi 
menjadi tidak sesuai lagi dengan keadaan pembebanan saat ini. 
Untuk itu, perlu dilakukan analisis aliran daya untuk 
mengetahui kondisi secara keseluruhan dari sistem tenaga 
listrik pada bagian Texturizing di PT Asia Pasific Fibers saat 
ini.  
Analisis aliran daya dalam sistem tenaga listrik merupakan 
analisis yang mengungkapkan kinerja suatu sistem tenaga 
listrik dan aliran daya (nyata dan reaktif) untuk keadaan 
tertentu ketika sistem bekerja. Hasil utama dari aliran daya 
adalah besar dan sudut fasa tegangan pada setiap saluran (bus), 
daya nyata dan daya reaktif yang ada pada setiap saluran. 
Hasil analisis aliran daya dapat digunakan untuk mengetahui 
besarnya losses (rugi daya dan tegangan), alokasi daya reaktif 
dan kemampuan sistem untuk memenuhi pertumbuhan beban. 
Perhitungan aliran daya untuk sistem tenaga listrik pada 
bagian Texturizing di PT Asia Pasific Fibers  secara manual 
akan sangat rumit, oleh sebab itu dalam penelitian ini 
digunakan software komputer untuk mempermudah dan 
mempercepat dalam proses perhitungan aliran daya. ETAP 
(Electrical Transient Analisis Program) Power Station 
merupakan salah satu software yang dapat digunakan untuk 
perhitungan aliran daya pada sistem tenaga listrik. Dengan 
menggunakan software ETAP Power Station 4.0 akan dapat 
menganalisis sistem tenaga listrik yang sangat luas (Agung, 
2009 dalam Dhimas, 2014 : 2). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) besar nilai 
aliran daya yang meliputi daya aktif, daya reaktif dan daya 
semu yang ada pada bagian Texturizing di PT Asia Pasific 
Fibers, 2) besar nilai rugi daya (losses) yang terdapat dalam 
sistem tenaga listrik pada bagian Texturizing di PT Asia 
Pasific Fibers, 3) besar nilai tegangan dan jatuh tegangan pada 
setiap bus yang ada pada bagian Texturizing di PT Asia 
Pasific Fibers. 
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